BAB 11
PEMBISAAN PADA PEMBELAJARAAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. Pembiasaan
1. Pengertian Metode Pembiasaan

Metode adalah cara yang telah teratur dan terpaik-baik untuk
mencapai suatu makstdMetode mengandung unsur prosedur yang
disusun secara teratur dan logis serta dituangldamd suatu rencana
kegiatan untuk mencapai tujuan. Metode merupakaurugang tidak
dapat dipisah-pisahkan dalam proses pembelajaran.

Sedangkan pembiasaan adalah sebuah cara yangdilagakan
untuk membiasakan peserta didik berfikir, bersikap bertindak sesuai
dengan tuntunan ajaran Isl&mPembiasaan juga merupakan proses
penanaman suatu kebiasdan.

Menurut Abuddin Nata, metode pembiasaan merupaketoda
mendidik dan mengajar melalui pembiasaan yang ukiak secara
bertahap dan dalam hal ini termasuk merubah kedmakabiasaan yang
negatif?

Pelaksanaan metode pembiasaan adalah dengan nysdsthta
didik untuk membiasakan segala sesuatu supaya did@lhiasaan, sebab
dengan kebiasaan ini akan menimbulkan kemudahakegariengan.

! D. Sudjana,Metodologi dan Teknik Pembelajaran Partisipat{Bandung: Falah
Production, 2001), him. 7.

2 Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islai@akarta: Ciputat Press,
2002), him. 110.

® Kebiasaanadalah yang biasa dikerjakan dan sebagainya; potak umelakukan
tanggapan terhadap situasi tertentu yang dipelajehi seorang individu dan dilakukannya secara
berulang untuk hal yang sama. Kebiasaan sebagajkatin laku yang diperoleh dan
dimanifestasikan secara konsisten, tindakan yaaf @ipelajari dan menjadi mapan serta relatif
otomatis melaluyi pengulangan terus-menerus. Kaktamtono dan Dali GuloKamus Psikologi,
(Bandung: Pioner Jaya, 1987), him. 198.

* Abuddin Nata,Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999), him.
100.

® Armai Arief, op. cit, him. 111.
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Pembiasaan merupakan proses pembelajaran yangldilaloleh
pengajar atau pendidik kepada peserta didik. Hakebait dimaksudkan
agar siswa mampu untuk membiasakan diri pada penbyeerbuatan
yang baik dan dianjurkan oleh norma agama maupkarhiyang berlaku.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Isrget 86:

( 36 el ke o S o B G s
Dan janganlah kamu membiasakan diri pada apa yangu ktidak
ketahui ... (QS. Al-Israa’: 36).

Pembiasaan yang akan dilakukan siswa harus menlasua
dengan kondisi psikologisnya, sehingga nilai-niiwlam dirinya akan
mampu dimanifestasikan dalam kehidupannya semesisika mulai
melangkah ke usia remaja dan dewasa.

Dengan pembiasaan akan tercipta reaksi otomatisinigkah laku
terhadap situasi yang diperoleh dan dimanifestasg@cara konsisten
sebagai hasil dari pengulangan dalam belajar.diati pembiasaan ialah
adanya pengulangan terhadap tingkah laku yang saefangga pada
akhirnya tingkah laku tersebut menjadi mapan ditif@tomatis.

2. Dasar Pembiasaan

Al-Qur'an hadits menanamkan metode pembiasaan aebsjode
pendidikan bagi manusia yang dilakukan secara Hogpta Al-Qur'an
hadist dalam menjadikan kebiasaan sebagai tekmHigi&an dilakukan
dengan menjadikan kebiasaan itu pada sifat-sifét §@bagai rutinitas,
yang kemudian kebiasaan itu dapat dilakukan taagald payah, tanpa

kehilangan banyak tenaga dan tanpa menemukan b&agaktan.

® Soenarjo, dkkal-Qur'an dan TerjemahDepartemen Agama RI, 2003), him. 429.

" Dalam rangka mencari dasar-dasar yang bersendi peaktek-praktek pendidikan,
perkembangan usia remaja dimulai dari tahun 128-tathiun, masa transisisi dari masa remaja ke
dewasa 18 — 21 tahun dan masa dewasa 21 — 24 tAhovad Mudzakir dan Joko Sutrisno,
Psikologi Pendidikan(Bandung: Pustaka Setia, 1997), cet. I, him. 87.
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Metode pembiasaan yang dicontohkan dalam hadisit dhphat
dalam kasus pengharami&hamaryang menggunakan beberapa tahap.

Dalam al-Qur’an disebutkan:
V5 18 YT IS agile JE iphann % 5 106 00 8
(30 1cdasy Oodeys ;.,5&;\ L 15830 155

“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: dffukami ialah
Allah” sesungguhnya mereka meneguhkan pendirianekagrmaka
malaikat akan turun kepada mereka (dengan menggtaki@nganlah
kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa sedbim;
gembirakanlah mereka dengan (memperoleh) surga yabgh
dijanjikan Allah kepadamu.” (QS. Fussilat: 30)

Dalam sebuah hadits juga disebutkan:
O 1B oy B o ) OB L B o) a2Sle 0
10.@” olg)) -Z5 Oly Lealaol il 1) Jles) &

Dari Aisyah ra, ia berkata: Rasulullah SAW bersabidaalan-amalan
yang lebih disukai oleh Allah adalah amalan-amajang dikerjakan
secara langgeng (menjadi suatu kebiasaan) walawgpoalan itu
sedikit”. (HR. Muslim).

Menurut al-Qur'an dan hadits tersebut jelas sdkatiwa konsep

pembiasaan harus dilakukan secara bertahap, mekan&mabiasaan baik
kepada setiap individu harus dimulai sejak dinmikgan pula mengubah
kebiasaan buruk yang telah melekat pada diri iddiviharus dimulali
sedini mungkin dan mengubahnya menjadi kebiasaag lyaik.
3. Tujuan Pembiasaan
Tujuan utama dari pembiasaan ialah penanaman kemakeerbuat
dan mengucapkan sesuatu, agar cara-cara yangdikpasai oleh siswa.

Pembiasaan ini harus merupakan persiapan untuk idlesmal

8 Lihat Qur'an Surat an-Nahl ayat 67, QS. Al-BagaraDS. An-Nisa ayat 43, QS. Al-
Maidah ayat 90. Ayat-ayat tersebut merupakan tahtgdzapan dalam menjadikan suatu
perbuatan sebagai suatu kebiasaan.

° Soenarjo, dkkop. cit,hlm. 777

1% 1bnu Atsir al-JazariJami’ al-Ushul fi Ahadits al-Rasul Shalla Allahua#i wa Sallam,
Juz awwa)/ (Beirut: Daar al-Kutub al-‘Alamiyyah, t.th), hin218.
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selanjutnyd! Bagi pendidikan manusia, pembiasaan itu mempunyai
implikasi yang lebih mendalam daripada sekedar meman cara-cara
berbuat dan mengucapkan (melafalkan).

Dari kebiasaan ini siswa akan menjadi orang muliarpikir
matang dan bersifat istigomah. Pendidik hendaknganbiasakan siswa
dengan teguh agidah dan moral, sehingga siswa+syspan akan terbiasa
tumbuh berkembang dengan aqgidah dan moral Islam yemtap dengan
moral al-Qur’an yang tinggi. Lebih jauh mereka akiapat memberikan
keteladanan yang baik, perbuatan yang mulia dahsifat terpuji kepada
orang lain?

Dengan membiasakan pada perbuatan yang baik akampuma
membentuk karakter yang lebih baik, seperti yankgatdkan bapak
Djamaluddin bahwa ketika seseorang menanamkan citita-akan
membuahkan perilaku, ketika perilaku yang ditanamkakan
menghasilkan kebiasaan, kebiasaan ditanamkan akeambuahkan
karakter dan ketika seseorang menanamkan karakaer membuahkan
nasib®?

Oleh karena itu, pembiasaan sangat efektif untukamamkan
nilai-nilai positif ke dalam diri siswa didik, baipada aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik. Selain itu, pembiasaaggjdinilai sangat efisien
dalam mengubah kebiasaan negatif menjadi pdsitif.

Pembiasaan hendaknya disertai dengan usaha mentkangk
kesadaran atau pengertian terus menerus akan mdisutingkah laku
yang dibiasakan. Sebab, dengan pelaksanan pembisisasa diharapkan
dapat melaksanakan segala kebaikan dengan mudpa tarasa susah

atau berat hati.

' Ahmad D. MarimbaPengantar Filsafat Pendidikan IslartBandung: PT. Al-Ma’arif,
1980), him. 82

12 Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1992), him. 64.

3 Wawancara dengan bapak Dr. Djamaluddin Darwis NhAntan Dekan Fakultas
Tarbiyah pada tanggal 17 Agustus 2007

* Armai Arief, op.cit,him. 114
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4. Syarat Pemakaian Pembiasaan
Ada beberapa syarat yang perlu dilakukan supayadiasaan itu
lekas tercapai dan baik hasilnya, antara lain:

a. Mulailah pembiasaan itu sebelum terlambat, jadieksb siswa itu
mempunyai kebiasaan lain yang berlawanan dengahahgiang akan
dibiasakan;

b. Pembiasaan itu hendaklah terus menerus (berulamgpudijalankan
secara teratur sehingga akhirnya menjadi suatuakaén yang
otomatis;

c. Pembiasaan hendaklah konsekuen, bersikap tetaph tegyhadap
pendiriannya yang telah diambilnya, jangan memb@sempatan
kepada siswa untuk melanggar pembiasaan yangdiddapkan.

d. Pembiasaan yang mula-mulanya mekanistis itu hammsisin menjadi
pembiasaan yang disertai kata hati siswa itu setidir

Dari pendapat di atas yang berkaitan dengan petsyar
pemakaian metode pembiasaan tersebut pada dasaukan suatu
keharusan yang wajib dijalankan akan tetapi lebérupakan saran dan
masukan yang dapat dipakai untuk mencapai keb&hasilalam
menerapkan pembiasaan kepada siswa secara lelnitabgan maksimal.

5. Kelebihan dan kelemahan pembiasaan

Sebagai suatu metode, pembiasaan juga memilikbkele dan
kelemahan. Adapun kelebihan metode pembiasaan aebagiu metode
pendidikan siswa adalah:

a. Dapat menghemat tenaga dan waktu dengan baik

b. Pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan aspek/éhtetapi juga
berhubungan dengan aspek batiniyah; dan

c. Pembiasaan dalam sejarah tercatat sebagai metogeabng berhasil
dalam pembentukan kepribadian siswa didik.

Sedangkan kelemahan metode pembiasaan sebagainsettde
pendidikan siswa antara lain berupa:

a. Membutuhkan tenaga pendidik yang benar-benar ddpatikan

contoh serta teladan bagi siswa didik;

> M. Ngalim Purwanto,llmu Pendidikan Teoritis dan PrakfigBandung: Remaja
RosdaKarya, 1998), him. 178.
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b. Membutuhkan tenaga pendidik yang dapat mengapkiasantara
teori pembiasaan dengan kenyataan/ praktek nii-nyang
disampaikannya®

Dari keterangan tersebut di atas, inti dari metpéenbiasaan
adalah pengalaman, karena sesuatu yang kita brasakah yang kita
amalkan. Sementara karakteristik yang erat hubungadengan metode
pembiasaan secara komprehensif — baik yang menyanmmbiasaan
ibadah, akhlak dan qur'an hadist — pembiasaan géaksanakan secara
bertahap; melalui bimbingan dan contoh dari oraaig; Imembutuhkan
pemikiran, pemahaman yang kemudian akan mampu pkaoa
diamalkan dan dibiasakan kemudian akan menjadikie@rgpada dirinya
sehinga karakteristik itu akan terlihat pada pemangla antara konsisten
terhadap Islam dan ajaran-ajarannya dengan mengakuperkembangan
secara bersamaan dan mengamalkanya.

Oleh karena itu Allah dalam al-Qur'an banyak mesjehn
karakter-karakter orang yang diharapkan-Nya yamgimga akan menjadi
muslim yang memiliki kepribadian yang lebih baikipd kepribadian
manusia dalam Islam yang dimaksud adalah:

1. Tipologi kepribadianammarahadalah kepribadian yang cenderung
melakukan perbuatan-perbuatan rendah sesuai dengaari
primitifnya, sehingga ia merupakan tempat dan surkbgelekan dan
perbuatan tercela. la mengikuti tabiat jasad dangejar pada prinsip-
prinsip kenikmatan pleasure principle Bentuk-bentuk kepribadian
ini adalah syirik, kufur, boros, marah, adu dombdasta, hal ini
merupakan penyimpangan kepribadian Islam.

2. Tipologi kepribadianlawwamah adalah kepribadian yang mencela
perbuatan buruknya setelah memperoleh cahaya ké#blpangkit
untuk memperbaiki kebimbangannya dan kadang-kadamgbuh
perbuatan buruk yang disebabkan oleh watak gelaplhaniyyalt
nya, tetapi kemudian ia diingatkanoleh nur llakhisagga ia bertobat
dan memohon ampunanstighfar). Bentuk-bentuk kepribadian ini
sulit ditentukan yaitu antara ammarah dan muthnadinn

3. Tipologi kepribadianmuthma'innahadalah kepribadian yang tenang
setelah diberi kesempurnaan nur kalbu, sehinggatdapninggalkan
sifat-sifat yang tercela dan tumbuh sifat-sifat ydraik. Kepribadian

16 Armai Arief, op. cit.,hlm. 115 — 116.
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ini selalu berorientasi kekomponen kalbu untuk nagradkan kesucian
dan kehilangan segala kotoran. Bentuk-bentuknyargdaman, Islam
dan ikhsan. Kepribadian yang tergambar adalah lkagian mukmun,
muslim dan muhsin dan masing-masing kepribadianmgrupakan
sistem yang komponen-komponenya saling kait-mengait
6. Indikator Pembiasaan
Pembiasaan sebagai suatu metode yang diterapkan dandidik

peserta didik dalam beberapa indikator, antara lain

a. Pembelajaran

Pembelajaran pada dasarnya merupakan interaksaatau dan
siswa sehingga terjadi perubahan perilaku kearaty yabih baik.
Dalam bukuEducational Psychologginyatakan bahwaléarning is
an active process that needs to be stimulated amded toward
desirable out comes™

Pembiasaan merupakan proses pembelajaran, yarkykdita
oleh guru kepada peserta didik di sekolah yang kkondkan agar
peserta didik mampu membiasakan diri pada perbymdyuatan yang
baik dan yang dianjurkan, baik oleh norma, agamapun hukum
yang berlaku.

Oleh karena itu, Proses pembelajaran harus diupayakan
selalu terikat dengan tujuan. Oleh karenanya segtdeaksi, metode
dan kondisi juga harus mengacu pada tujuan penalbahajyang
dikehendaki.

Pembelajaran PAI adalah merupakan suatu prosesbganhguan
untuk membantu peserta didik dalam belajar agartaan)smemang
perlu diupayakan melalui metode pembiasaan agar atdap
mengembangkan kehidupan peserta didik, yaitu mamgningkatkan
pemahaman, keyakinan, penghayatan dan pengametaclde ajaran

agama Islam.

7 Abdul Mujib, Kepribadian Dalam Psikologi Islajr(Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006), him. 176-177

18 Laster D. Crow and Alice CrovEducational PsychologyNew York: American Book
Company, 1958), him. 225.
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Langkah-langkah pembiasaan dalam menanamkan pelagama
agama Islam vyaitu pendidik (dalam hal ini adalalhuylhendaknya
sesekali memberikan motivasi dengan kata-kata pailgdan sesekali
dengan petunjuk-petunjuk, peringatan dan padaysem lain dengan
kabar gembira. Apabila memang diperlukan pendidikaka
diperbolehkan memberi sanksi, jika guru melihat &demaslahatan
bagi peserta didik guna meluruskan penyimpangan dan
penyelewengannya. Semua langkah tersebut membeaitapositif
dalam membiasakan peserta didik dengan keutamadarkaan jiwa,
akhlak mulia dan tata cara sosial.

Hal-hal yang disampaikan dalam pembelajaran dikeragecara
bertahap sesuai dengan program, kemampuan day&irbetén
psikologi siswa, sehingga siswa dapat memahamimgyagah baik.
Berkaitan dengan pembiasaan, dalam upaya menadipteddaiasaan
yang baik, al-Qur'an menempuhnya melalui dua avagai berikut:

Pertama:Dicapainya melalui bimbingan dan latihan. Mula-enul
dengan membebaskan akal pikiran dari pendirianigandyang telah
diyakini kebenaran dan ikut-ikutan mencela oranggy#aklid buta
(lihat QS. Al-Zukhruf: 23), lalu dengan mencela atel peringatan-
peringatan bahwa mereka itu hanya mengikuti duglmaan, sedang
dengan itu tidak berguna sedikitpun buat kebengditzat. QS. Al-
Najm: 28), seterusnya al-Qur'an memerintahkan agatakukan
penelitian terlebih dahulu terhadap sesuatu peasoadebelum
dipercayai, diikuti dan dibiasakan (lihat QS. Afd's 36)

Kedua: dengan mengkaji aturan-aturan Tuhan yang terddipat
alam raya yang bentuknya amat teratur, dengan ipaneini selain
akan dapat mengetahui hukum-hukum alam yang kemudia
melahirkan teori-teori dalam bidang ilmu pengetahyaga akan
menimbulkan rasa iman dan tagwa kepada Allah sepagaipta alam
yang demikian indah dan penuh khasiat itu. Carau&euhi akan
menimbulkan kebiasaan untuk senantiasa senangkapatissyarat
kebenaran Tuhan dan melatih kepek&an.

Bentuk materi dalam proses pembelajaran dengan gneagan
metode pembiasaan ini adalah semua yang terdajpetn daateri
Pendidikan Agama Islam secara keseluruhan ditambahgan

19 Abudin Nataop. cit,him.102.
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pengamalan-pengamalan yang memang sudah menjadijitkaaw dan
harus dijalankan menurut peraturan sekolah artpgragamalan yang
akan dijalankan tersebut merupakan program yanwasikarus
membiasakannya. Akan tetapi pemahaman dan segajelgsannya
akan dipelajari atau diperoleh dalam pembelajaemdidikan Agama
Islam.

b. Intensitas

Intensitas dalam pembiasaan pengamalan agama lsa
dilakukan oleh guru pada dasarnya harus dilakuleamara dinamik,
artinya dilakukan dengan berulang-ulang disertantikoitas yang
baik.

Penanaman sesuatu yang baik memang tidak mudatadang-
kadang memerlukan waktu yang lama, tetapi sesuatg ysudah
menjadi kebiasaan sukar pula mengubahnya, makagesgkali pada
awal kehidupan siswa ditanamkan kebiasaan-kebiagaag balik,
misalnya adalah kebiasaan untuk mendirikan shat@agai tiang
agama yang diamalkan dengan cara yang benar ddisipkn tinggi.
Sebagaimana pendapat Armai Arief bahwa pembiasaasebut
hendaknya dilakukan secara kontinyu, teratur depragram?°

Selanjutnya siswa dibimbing dan diarahkan untukuger
melaksanakan ajaran agama Islam akan terbentuki sedtiasaan
yaitu kebiasaan melakukan ajaran agama Islam. Katnakebiasaan
yang diajarkan ini merupakan langkah kongkret metpdmbiasaan.
Selanjutnya dari kebiasaan ini akan dapat menun@utgerasaan
pada pribadi siswa tentang arti pentingnya ajagamea Islam sebagai
suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dan diamalkaskipun pada
perasaan tentang kebutuhan ini tumbuh secara bprsdgmpai siswa
dewasa. Intensitas kebiasaan yang dijalankan tisekata-mata
mengikuti jam pelajaran Pendidikan Agama Islam akatapi

dimanapun, kapanpun bisa dilaksanakan

20 Armai Arief, op. cit, him. 114 — 115.
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Dengan demikian intensitas dalam pembiasaan pergama
ajaran agama Islam oleh guru kepada siswa harusksefmaik dengan
dinamika yang eskalatif disertai dengan kontinyatang stabil.

c. Model atau contoh

Pemakaian metode pembiasaan yang diterapkan kejisda,
terdapat aspek keteladanan yang tidak dapat dikasatari metode
pembiasaan itu sendiri. Oleh karena pada dasarm@a syang
diberikan pembiasaan jelas akan meniru dan menelaiseorang
yang memberikan pembiasaan kepadanya.

Menanamkan nilai-nilai yang terkandung pada berbaga
pengetahuan yang dibarengi dengan contoh-contatameldari sikap
dan tingkah laku gurunya, diharapkan siswa dapatghmeyati dan
kmenjadikan miliknya yang akan dapat menumbuhkkapsmental.
Proses keteladanan ini harus disertai dengan pemhdan motivasi.

Pendidikan dengan keteladanan menurut Albert Madst&h
dikatakan sebagédeducation with sampling act, there is real actwit
adjective, thinking, etc®' (Pendidikan dengan memberi contoh dapat
berupa tingkah laku, sifat, cara berpikir, dan gabaya).

Para ahli pendidikan berpendapat bahwa pendidikangy
dibarengi dengan keteladanan merupakan metodepalimg berhasil
guna. Hal ini dikarenakan dalam belajar, pada unyansiswa lebih
mudah menangkap hal-hal yang konkret daripada shetyak.

Keteladanan juga menuntut sikap yang konsistemm sentinue
baik dalam perbuatan ataupun budi pekerti yangrluRembiasaan
dibarengi dengan keteladanan dalam pendidikan ladaktode yang
paling meyakinkan keberhasilanya dalam mempersrapkian
membentuk anak didalam moral, spiritual dan so$dldalam al-

Qur'an diperintahkan untuk menjadikan RasulullahASgebagai suri

2L Albert Mc Allister, Education Psychology for Childrer{Texas: Texas University
Press, 1982), him. 178.
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tauladan dan panutan seperti terdapat dalam QB8hzab ayat 21
yaitu:

/o/a//& }°//'/°/yﬁf// f/°i M 2 . a}/</°f./

“

@21 = Iy T8 d S35 =)

"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullalsutu teladan

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang menghdrapmat)

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyayabut

Allah".(QS. Al-Ahzab:21%

Suatu bentuk keteladanan akan mudah ditaati ohassiswa
jika si pendidik sendiri juga menaati dan hidup oreh peraturan-
peraturan yang seharusnya dikerjakan, serta apg gaharusnya
dilakukan oleh siswa-siswa itu sebenarnya sudahlikiindan telah
menjadi pedoman pula dalam kehidupan si pendiditand hal ini
adalah gurd®

Sebagai suatu alat pendidikan, keteladanan mernptah satu
bentuk metode yang keberhasilannya disandarkan gadah teladan
dari pendidik yang bersangkutan, sebab contohasladri seseorang
pendidik baik yang disengaja ataupun tidak disengsg¢ring lebih
meresap ke dalam sanubari. Apalagi keteladanadintunculkan dari
orang-orang yang menjadi panutan siswa di sekodahissl kepala
sekolah, guru, ataupun karyawan.

d. Penilaian

Penilaian kualitas pembelajaran dalam penerapanodeet
pembiasaan dapat dilihat dari segi proses dansdgrihasil. Penilaian
proses dimaksudkan untuk menilai kualitas pembeaajadan
pembentukan kompetensi dasar pada peserta didikbdgaimana

2 Spenarjo, dkk op. cit him. 370

%3 Dalam usia remaja seseorang (siswa) mengembarigi@iiter keimanan terhadap
kepecayaan yang dimilikinya, ia mempelajari sisteapercayaannya dari orang di sekitarnya.
Aliah B. Purwakania HasarRsikologi Perkembangaislami: Menyikapi Rentang Kehidupan
Manusia Dari Pra Kelahiran Hingga Paska KematjgBandung: Raja Grafindo Persada, 2006),
him. 296.
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tujuan-tujuan pembelajaran direalisasikanEvaluasi ini bertujuan
untuk mengetahui aktifitas dan partisipasi pesaitdik dalam
pembelajaran dan evaluasi hasil belajar bertujuantuku
mengetahuihasil belajar atau pembentukan kompepesstta didik>

Dari segi proses, pembelajaran dapat dilihat seaktif baik
fisik, mental, maupun sosial dalam proses pembelajadisamping
menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, sentabhgkjar yang
besar, dan rasa percaya pada diri sendiri, sedang&a segi hasil
evaluasi dapat dilihat dari perubahan perilaku ypogitif pada diri
siswa melalui pengamalan ajaran agama islam ydaguian melaui
metode pembiasaan.

Penilaian dalam penerapan metode pembiasaan untuk
mengamalkan agama Islam di sekolah oleh guru diaku
berdasarkan pada sikap yang dikerjakan siswa darbgiean perilaku
selanjutnya. Keberhasilan guru dalam membiasakawasiuntuk
mengamalkan ajaran agama Islam juga bagian dagweian kepada
Allah, sehingga hal tersebut haruslah diupayakamgale sungguh-
sungguh agar dapat membuahkan hasil yang idean&agpenilaian
juga merupakan asalah asatu alat untuk memantaktifkeasiswa
dalam pelaksanaan pembiasaan terutama ketika dicuma

B. Pembelajaran Pendidikan Agama lslam
1. Pengertian Pembelajaran PAI
Pembelajaran atau ungkapan yang lebih dikenal welngia
pengajaran adalah upaya untuk membelajarkan peteitte®
Pembelajaran merupakan proses yang diselengga&hnguru
untuk membelajarkan peserta didik dalam belajaainagna memperoleh

24 E. Mulyasa,implementasi Kurikulum 2004: Panduan Pembelajaik#K, (Bandung:
Remaja RosdaKarya, 2005), cet. I, him. 174

*® Ipid, him.176

% Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan digikan Agama
Islam di Sekolah(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2002), him. 183.
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dan memproses pengetahuan, ketrampilan dan SikBplam kegiatan
tersebut terjadi interaksi edukatif antara dualpyeitu peserta didik yang
melakukan kegiatan belajar dengan pendidik yangako&bn kegiatan
membelajarkan, dimana terdapat juga proses memitienetapkan,
mengembangkan metode yang tepat agar tujuan pgarbeladapat
tercapai.

Pembelajaran yang efektif menurut M. Sobry Sutikdalah suatu
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik urdagat belajar
dengan mudah, menyenangkan dan dapat tercapan tpeabelajaran
sesuai dengan harap&n.

Dalam bukuEducational Psychologginyatakan bahwkearning is
an active process that needs to be stimulated amded toward desirable
outcome$? (Pembelajaran adalah proses aktif yang membutuhkan
rangsangan dan tuntunan untuk menghasilkan hasi) yhharapkan).
Pada dasarnya pembelajaran merupakan interaksaagueu dan peserta
didik, sehingga terjadi perubahan perilaku ke geaig lebih baik.

Sedangkan menurut Ibnu Hadjar yang dikutip oleh tialiah,
PAI adalah sebutan yang diberikan pada salah sétek pelajaran yang
harus dipelajari oleh peserta didik muslim dalam nyeéesaikan
pendidikannya dalam tingkatan terteritu.

Dari definisi di atas, dapat diambil kesimpulan Wwah
pembelajaran PAI adalah suatu proses yang bertuja&wk membantu
peserta didik dalam belajar agama Islam. PAI sebsgiah satu mata
pelajaran yang bermuatan ajaran Islam dan tataieirkehidupan islami,

maka pembelajaran PAI perlu diupayakan melaluimpsreaan yang baik

%" Dimyati dan Mujiono,Belajar dan Pembelajaran(Jakarta: Depdikbud bekerjasama
dengan Rineka Cipta, 1999), him. 157.

%8 M. Sobry Sutikno,Pembelajaran Efektif: Apa dan Bagaimana Mengupapaka?
(Mataram: NTP Press, 2005), him. 37.

29 Lester D. Crow and Alice Crowpcit, him. 225.

%9 Muntholi'ah, Konsep Diri Positif Penunjang Prestasi PASemarang: Gunungjati dan
Yayasan Al-Qalam, 2002), him. 12.
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agar dapat mempengaruhi pilihan, putusan dan pdrayggan kehidupan
peserta didik.
. Tujuan Pembelajaran PAI

Tujuan pendidikan merupakan masalah inti dalam ipéwh dan
sari pati dari seluruh renungan pedagogik. Dengamildan tujuan
pendidikan merupakan faktor yang sangat menentukaannya
pendidikan sehingga perlu dirumuskan sebaik-baikeghelum semua
kegiatan pendidikan dilaksanakan.

Menurut Omar Muhammad Attoumy Asy-Syaebani, yargqitip
oleh Achmadi tujuan Pendidikan Agama Islam 4 aokqk:

a. Sifat dan corak Agama dan akhlaq

b. Sifat keselurahan yang mencakup segala aspek prgmdjar dan
semua aspek perkembangan masyarakat

c. Sifat keseimbangan, keselarasan, tidak adanya npenggan antara
unsur-unsur dan cara pelaksanaannya

d. Sifat realitik dan dapat dilaksanakan, penekanadaperubahan yang
dikehendaki pada tingkah laku dan pada kehiddpan.

Adapun tujuan umum Pendidikan Agama Islam lebihsibsr
empirik dan realistik. Tujuan umum berfungsi selamy@h yang taraf
pencapaiannya dapat diukur karena menyangkut peanbasikap,
perilaku, dan kepribadian peserta didik, sehinggampu menghadirkan
dirinya sebagai sebuah pribadi yang uttih.

Untuk mencapai tujuan umum tersebut tidak akan tdegraapai
sekaligus akan tetapi membutuhkan proses atau wgéig panjang
dengan tahap-tahap tertentu, sedang setiap tahag gdalui juga
mempunyai tujuan tertentu yang disebut dengan tughasus.

Pendidikan Agama Islam di SD/MI bertujuan untuk:

a. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pekarpudan

pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengarpalabjasaan,

31 Achmadi op.cit, him. 91.
%2 1bid., him. 98.
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serta pengalaman peserta didik tentang agama Et@imgga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang keimanan deakwaannya
kepada Allah SWT;

b. Mewujudkan manuasia Indonesia yang taat beragama bdrakhlak
mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajinbaeah, cerdas,
produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertobarsi (tasamuh), menjaga
keharmonisan secara personal dan sosial serta mbaggkan budaya
agama dalam komunitas sekofah.

3. Materi PAI
Materi menurut bahasa adalah benda, zat atau gaatumenjadi
bahan (berpikir, berunding, menyaring dan sebagaily
Materi adalah isi pembelajaran yang berfungsi sa@bagrana
untuk mencapai tujuan pembelajaran bersamaan demgaadur didaktis
yang digunakan oleh gura.
Materi PAI di SD adalah Inti pokok ajaran agamarnsimeliputi:

a. Agidah adalah bersifat i'tikat batin, mengajarkaegaan Allah;

b. Syari’ah adalah berhubungan dengan amal lahir dedagka mentaati
segala peraturan dan hukum Tuhan guna mengatumbabuantara
manusia dengan Tuhan dan mengatur pergaulan hidup;

c. Akhlak suatu amalan yang bersifat pelengkap, pepyenaan bagi
kedua amal diatas dan yang mengajarkan tentangaasapergaulan
hidup manusia.

Dari ketiganya lahirlah ilmu tauhid, figih dan ilnrakhlak. Ketiga
ilmu pokok agama ini dilengkapi dengan pembahaseardhukum Islam

yaitu al-Qur'an dan hadits serta ditambah sejasdhml yaitu tarikh.

% peraturan menteri pendidikan nasional No 22 t&06 tentang Standar Kompetensi
dan Kompetensi Dasar Tingkat SD, MI, dan SDLB

% WJS. Poerwardarmint&amus Umum Bahasa Indones{dakarta: PT Balai Pustaka,
1976), Cet. V, him. 71.

% Suprayekti,Interaksi Belajar Mengajar(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional,
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan MenenBatektorat Tenaga Kependidikan, 2003),
him. 17.
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Sehingga secara berurutan: lImu tauhid, Figih, @& Hadits dan
Akhlak dan Tarikh?®
Dalam penelitian ini materi diarahkan pada matkhlak. Ruang
lingkup akhlak mencakup berbagai aspek, dimulai dihlak terhadap
Allah, hingga akhlak terhadap sesama makhluk (mantsnatang, dan
benda-benda yang tak bernyawa). Adapun ruang Imgkkhlak akan
dipaparkan sebagai berikut:
a. Akhlak terhadap Allah
Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai sik&pu
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusagaemakhluk,
kepada Tuhan sebagai KhaligSedangkan titik tolak akhlak kepada
Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tidak Tadan
melainkan Allah>®
Cara berakhlaqul karimah kepada Allah adalah berikegpada
Allah, meninggalkan segala larangan-Nya dan mamjala segala
perintah-Nya. Oleh karena itu amal ibadah merupakatu kewajiban
manusia terhadap Allah mutlak dikerjakan, yaitugégnmenjalankan
segala perintah dan meninggalkan segala larangan-S¥at yang
merupakan manifestasi iman dan taqwa itu adalakusyatas nikmat
yang diberikan dan sabar pada bencana yang ditianpak
b. Akhlak terhadap sesama manusia
Manusia merupakan bagian dari masyarakat, templidig. Ini
menunjukkan bahwa interaksi dengan orang lain nadap tuntutan
dalam syari’at Islam dan Allah menjanjikan pahagilorang-orang yang
berinteraksi dengan masyarakat sekitarnya dengén bebih dari itu,

interaksi dengan masyarakat sekitar berdasarkama’sslean memberikan

% Hafni Ladjid, Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetefdsikarta: Ciputat Press
Group, 2005), him. 56
37 Abudin NataAkhlak Tasawyf(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), hi.
% M. Quraish ShihabVawasan Al-Quran(Bandung: Mizan, 2002), him. 261.
%9 Mahyuddin IbrahimSeratus Delapan Puluh Sifat Tercela Dan Terpiiakarta: Restu
Agung, 1992), him.105.
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manfaat dalam kehidupan di dunia dan akhirat, badi individu maupun
masyarakat secara umufh.
. Akhlak Terhadap Lingkungan

Yang dimaksud lingkungan di sini adalah segalaaesyang ada
di sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhaaupun benda-
benda tak bernyawa. Pada dasarnya akhlak yangridinjaAl-Qur'an
terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manwehagai khalifah yang
menuntut adanya interaksi sesama manusia dan raararbadap alam.
Kekhalifahan mengandung arti pengayoman, pemehnaraserta
bimbingan agar setiap makhluk mencapai tujuan péman-Nya. Alam
dan segala isinya telah ditunjukkan Allah kepadanus&, sehingga
manusia dapat memanfaatkannya. Walaupun demikiamusm tidak
boleh semena-mena dengan melakukan perusakan dpriadamn, tetapi
menjaga keselarasan dengan alam. Keduanya tundp&d&eAllah,
sehingga mereka harus dapat bersah&bat.

. Metode PAI

Permasalahan yang sering dijumpai dalam pengajatau
pembelajaran adalah bagaimana cara menyajikan inkajeada peserta
didik secara baik sehingga diperoleh hasil yandktéfelan efisien.
Disamping masalah lainnya yang juga sering didap@dilah kurangnya
perhatian guru agama terhadap variasi penggunatodenemengajar dan
upaya peningkatan mutu pengajaran secara baik.

Metode pembelajaran menurut Sudjana adalah carag yan
dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan demeserta didik
pada saat berlangsungnya pembelajaran. Oleh kdteparanan metode
pembelajaran sebagai alat untuk menciptakan prbsk&gar-mengajar.
dengan metode in diharapkan tumbuh berbagai kegia¢tajar peserta

“0 Ali Abdul Halim, Akhlak Mulia (Jakarta: Gema Insani, 1995), him. 103.
“1 Abudin NataOp. Cit.,him. 150.
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didik sehubungan dengan kegiatan mengajar guru.g@erkata lain
tercipta interaksi edukatff

Metode pembelajaran juga dapat diartikan sebage gang
dugunakan oleh guru untuk mengadakan hubungan dgregerta didik
pada saat berlangsung pembelajaran, dan penyampaiderlangsung
dalam interaksi edukatff

Proses pembelajaran yang baik hendaknya mempemgunak
berbagai jenis metode mengajar secara bergantan saling bahu
membahu satu sama lain. Berikut beberapa variagpdaeyang dapat
digunakan dalam proses belajar mengajar:

a. Metode ceramah, yaitu: guru memberikan penjelaspada sejumlah
murid pada waktu tertentu dan tempat tertentu fula.

b. Metode tanya jawab, yaitu: penyampaian pelajarargae jalan guru
mengajukan pertanyaan dan murid menjafvab.

c. Metode diskusi, yaitu: suatu metode didalam menpelbahan atau
menyampaikan bahan dengan jalan mendiskusikafinya.

d. Metode demonstrasi, yaitu: metode yang mengajay yanggunakan
peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atatuk un
memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepsaatp didik’

e. Metode tugas belajar dan resitasi, yaitu: suata chllam proses
belajar mengajar dengan cara guru memberikan tegentu kepada
murid.

f. Metode kerja kelompok, yaitu: suatu metode dengara cguru
membagi-bagi anak didik dalam kelompok-kelompok ulnt

memecahkan suatu masalah

%2 Nana Sudjana,Dasar-dasar Proses Belajar MengajarBandung: Sinar Baru
Algesindo, cet V,, 2000), him. 76.

3 Depad RImetodologi Pendidikan Agama Islatdakarta: 2002), him. 88.

44 7akiyah DarajatMetode Khusus Pengajaran Agama Isl¢dakarta: PT. Bumi Aksara,
1995), him. 227

45 M. Zein, Metodologi Pengajaran AgamgYogyakarta: AK Group dan Indra Buana,
1995) him. 178

*®Ibid, him. 175

47 Zakiyah Darajatop, cit, him. 232-233
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g. Metode sosiodramadle playing, yaitu: suatu metode dengan drama
atau sandiwara dilakukan oleh sekelompok orangkuntamainkan
suatu cerita yang telah disusun naskah ceritanya dlpelajari
sebelum memainkan

h. Metode pemecahan masalgiroblem solviny yaitu: suatu metode
mengajar dengan menggunakan metode berfikir, sgdlain problem
solving murid dituntut memecahkan sebuah masalah

I. Metode sistem regutdam teaching yaitu: metode mengajar dua
orang guru atau lebih bekerja sama mengajar sdtmlampok peserta
didik. Jadi kelas dihadapi oleh beberapa guru

j.  Metode karya wisatdiéld-trip), yaitu: kunjungan keluar kelas dalam
rangka mengajar

k. Metode manusia sumbetegource person yaitu: orang luar (bukan
guru) atau orang-orang PPL memberikan pelajararadeeeserta
didik

|. Metode simulasi, yaitu: cara untuk menjelaskantisyzelajaran
melalui perbuatan yang bersifat pura-pura

m. Metode latihan (drill), metode ini digunakan untumemperoleh suatu
ketangkasan atau keterampilan dari apa yang tgbetaghri.

n. Metode latihan kepekaan (dinamika kelomp8k).

Dari beberapa metode diatas, masing-masing met@hepomyai
kelemahan dan kelebihan sendiri-sendiri, kendatgemikian, tugas guru
adalah memilih berbagai metode yang tepat untukcip&rkan proses
belajar mengajar, ketepatan penggunaan metode maengasebut sangat
bergantung pada tujuan, isi, proses belajar mengiga kegiatan belajar
mengajar.

Ditinjau dari segi peranannya metode-metode mengaja yang
tepat digunakan untuk peserta didik dalam jumlakabelan ada yang
tepat digunakan untuk peserta didik dalam jumlatilkéda juga yang
tepat digunakan di dalam kelas dan diluar kelas.

“8 Nana Sudjanap, cit him. 81-90
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5. Evaluasi PAI

Adapun yang dimaksud dengRerformanceadalah proses belajar
mengajar, yaitu interaksi antara peserta didik pangajar, dan interaksi
antara peserta didik dengan media intruksionakrétkisi tersebut berupa
apa yang diberikan stimulus dan bagaimana reaksidgdi evaluasi
terhadap performance berarti evaluasi terhadaprutelproses belajar
mengajar dari awal pelajaran diberikan, selamakpatzaan pengajaran
(proses), dan pada akhir pengajaran yang sudaigetitteemula.términal
objectivg.

Oleh karena itu dalam proses belajar mengajar riewthri
rangkaian tes yang dimulai dari (tes awalgntering behavioumuntuk
pengetahuan mutulisi pelajaran yang sudah diketaleln peserta didik
dan apa yang belum terhadap rencana pembelajaran.

Pada saat pelaksanaan (dalam proses) pembelajrdipBriukan
tes formatif untuk mengetahui apakah proses pernabatayang sedang
berlangsung sudah betul atau belum. Data yang algierdari evaluasi
formatif dipergunakan untuk pengembangamed assessmentdan
diagnostic decision Sedangkan pada akhir pembelajaran diadakan
evaluasi sumatif untuk mengetahui apakah yang rideja efektif atau
tidak. Evaluasi sumatif ini untuk mengetahui separg@uh pengetahuan,
keterampilan, atau sikap peserta didik menangkkgjapan®®

C. Pembiasaan dalam Pembelajaran Agama | slam
Dalam kehidupan sehari-hari pembiasaan merupakiapahg sangat
penting, karena perbuatan dan tingkah laku sesgotanbentuk oleh
kebiasaan. Tanpa kebiasaan kehidupan akan beimhapat, sebab untuk
melakukan sesuatu seseorang harus memikirkanrghitedahulu.
Pembiasaan sebagai salah satu metode dalam pemaméaianilai
agama Islam sangat berpengaruh pada agama dan siswa. Dalam

pembinaan pribadi siswa sangat diperlukan pemhiasaa latihan-latihan

49 Mudhofirf, Teknologi Intruksional(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1999), cet. 7,
him. 84.
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yang sesuai dengan perkembangan jiwanya, karenbigsaan tersebut akan
membentuk sikap tertentu pada siswa, yang lamhat kikap itu akan
bertambah jelas dan kuat, akhirnya tidak tergoyalkgi, karena telah masuk
menjadi bagian dari dirinya.

Dalam penanaman nilai-nilai agama Islam di sekdfemdaknya
diperlukan banyak latihan-latihan pengamalan dambpgsaan kegiatan
keagamaan. Latihan keagamaan, yang menyangkutka#thta ibadah sosial
harus selalu dibiasakan, sehingga lama kelamaam takabuh rasa senang
untuk melakukan ibadah tersebut dan pada waktu shewa nanti akan
semakin merasakan kebutuhan beragdma.

Pembiasaan pada pendidikan siswa sangat pentingughya dalam
membentuk pribadi, akhlak dan agama pada umumrgr@ni pembiasaan
akan memasukkan unsur-unsur positif pada pertunmbgwva. Semakin
banyak pengalaman agama yang didapat siswa mekbiasaan itu, akan
semakin banyaklah unsur agama dalam pribadinyasdarakin mudahlah ia
memahami ajaran agama yang akan dijelaskan olehapgama di kemudian
hari>*

Dalam pembiasaan, Islam menciptakan agar tida&diekpotomatisan
yang kaku dalam bertindak, dengan cara terus-mgmaangingatkan tujuan
yang ingin dicapai dengan kebiasaan. Melalui pesaaia pertama sekali
dihidupkannya kecintaan, kemudian diubahnya merkadiairahan berbuat
demikian, tidak merasa berat sedikitpun, sekaliglisbahnya menjadi
kecintaan yang gairah, tidak merupakan tindakangyaampa dengan
perasaan senang.

Sabda Rasulullah sehubungan dengan metode pembiaskdah

sebagai berikut:

%0 7akiah Darajatilmu Jiwa Agama(Jakarta: Bulan Bintang, 1996), him. 63.

*! Ibid, him. 64 — 65.

°2 Salman HarunSistem Pendidikan IslanBandung: PT. Al-Ma'arif, 1993), cet. Il
him. 363
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“Dari Umar bin Syu’aib dari ayahnya, dari kiakga berkata: Rasulullah
SAW bersabda: “Suruhlah anak-anak kalian untuk kselaakan shalat
ketika mereka berumur tujuh tahun, dan pukullah eker apabila
meninggalkannya ketika mereka berumur sepuluh tatham pisahkanlah
tempat tidur mereka”. (HR. Abu Dawud).

Menanamkan sesuatu yang baik memang tidak mudahkadang-
kadang memerlukan waktu yang lama. Tetapi sesuatg yudah menjadi
kebiasaan sukar pula mengubahnya, maka pembiasaankghidupan siswa
perlu ditanamkan kebiasaan-kebiasaan seperti perlgamagama Islam
sebagai wujud penghambaan dari seorang makhluld&dgealiq-Nya.

Sehingga dalam membiasakan siswa melalui metodéipsaan di
sekolah ini penerapanya terfokus pada pembiasaag lyarsifat penerapan
langsung seperti siswa dalam membiasakan shalahbata al-Quran dan
hadits serta siswa dalam membiasakan untuk beageriterpuji. Dalam
pelaksanaannya di sekolah amalan-amaln yang hatesapkan sebagian
besar mengacu pada aspek-aspek yang ada dalanm petdgaran Pendidikan
Agama Islam seperti yang telah ditulis pada sub seielumnya walaupun
tidak menutup kemungkinan berkaitan dengan ajgjaa Islam pada

umumnya.

°3 Abu Dawud SulaimarSunan Abu Dawuduz |, (Mesir: Dar al-Fikr, t.th), him. 133.



